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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sejaunh mana hubungan partisipasi msyarakat dalam
Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA) terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan program Program UPPKA terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di
Kelurahan Air Dingin.. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan menyebarkan kuesioner penelitian kepada 19 orang masyarakat yang tergabung dalam
anggota Program UPPKA. Alat analisis yang digunakan adalah uji kendall’s tau b, dan melihat
sejauh mana tingkat hubungan dengan menggunakan tabel interpretasi Correlation Coefficient
yang diolah dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 23. Hasil penelitian melalui uji
kendall’s tau b menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara partisipasi
masyarakat dalam Program UPPKA terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikasi yaitu 0,014 < 0,05 serta nilai correlation koefisien untuk
hubungan partisipasi masyarakat dalam Program UPPKA terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat adalah 0,547 yang artinya berada pada interval koefisien cukup kuat.

Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Program UPPKA, Peningkatan Pendapatan

Abstract

This study was conducted to examine the relationship between community participation in the
Family Income Improvement Program for Acceptors (UPPKA) and the increase in community
income in Air Dingin Sub-district. The research was driven by the need to assess how far
community involvement in the UPPKA program influences income improvement. Employing
a quantitative research design, data were collected through questionnaires distributed to 19
respondents who are active members of the UPPKA program. Data analysis was performed
using the Kendall’s Tau-b correlation test to determine the strength and direction of the
relationship between the variables. The correlation interpretation was conducted with
reference to the Correlation Coefficient interpretation table and processed using IBM SPSS
Statistics version 23. The results indicate a positive and statistically significant relationship
between community participation in the UPPKA program and the increase in community
income, with a significance value of 0.014 (p < 0.05) and a correlation coefficient of 0.547,
categorized as a moderately strong relationship.
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai  negara
kepulauan yang bercirikan populasi
besar dan beragam, dihadapkan pada
tantangan besar dalam menjalankan
pembangunan nasional. Pertumbuhan
penduduk yang cepat, yang
diperkirakan mencapai 281,6 juta jiwa
pada tahun 2025, membawa dampak
serius bagi berbagai sektor, termasuk
ekonomi penting dan kesejahteraan
sosial. Jumlah penduduk yang tinggi,
bila tidak disertai peningkatan kualitas
sumber daya manusia, dapat menjadi
kendala dalam mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan (Ginting, et
al., 2025; Hardianti et al., 2025; Ibrahim

et al., 2025).

Dalam menghadapi tantangan
demografis  tersebut, Pemerintah
Indonesia melalui Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN)  menginisiasi
Program Kampung Keluarga

Berkualitas (Kampung KB). Program
ini  merupakan bentuk pendekatan
pembangunan yang berfokus pada
wilayah tingkat desa atau kelurahan,
dengan  tujuan  mengintegrasikan
berbagai upaya pemberdayaan untuk

meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Salah satu program
strategis yang dijalankan  dalam

kerangka Kampung KB adalah Usaha
Peningkatan  Pendapatan  Keluarga
Akseptor (UPPKA), yang secara khusus
diarahkan untuk memperkuat
kemandirian ekonomi keluarga melalui
pengembangan aktivitas usaha
produktif.

Walaupun demikian, capaian
keberhasilan program UPPKA tidak
serta-merta merata. Implementasinya di
lapangan  memperlihatkan  bahwa
tingkat keberhasilan sangat dipengaruhi
olen keterlibatan aktif masyarakat

sasaran dan keterbukaan informasi
publik merupakan faktor esensial di era
disruptif (Darma & Suyanto, 2020).
Studi kasus di Kampung KB Berkah
Bersama, Kelurahan Air Dingin,
menunjukkan adanya persoalan di mana
sebagian warga telah memiliki usaha
namun belum mampu
mengembangkannya secara optimal,
sementara sebagian lainnya berminat
berwirausaha tetapi masih terkendala
pengetahuan. Temuan awal
menggambarkan  bahwa  meskipun
program UPPKA telah dilaksanakan,
peningkatan pendapatan peserta
bervariasi, yang menandakan adanya
faktor lain yang menentukan, salah
satunya tingkat partisipasi. Komunikasi
merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong  partisipasi  masyarakat
khususnya dalam memasarkan produk
dan pendapatan daerah (Harahap et al.,
2025; Mawaddah et al., 2025).
Penelitian yang dilakukan oleh
M. Imam Arifandy (2015) dalam jurnal
Efektivitas Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat sebagai Resolusi Konflik
Sumber Daya Hutan mengungkapkan
bahwa tingkat keberhasilan program
pemberdayaan sangat ditentukan oleh
partisipasi masyarakat dalam seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Temuan tersebut mendukung
penelitian ini, di mana partisipasi aktif
masyarakat dalam Program UPPKA
juga diperkirakan memiliki hubungan
positif terhadap peningkatan
pendapatan keluarga (Arifandy, 2017).
Berdasarkan  fenomena dan
ketimpangan tersebut, penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan karena
masih terdapat variasi tingkat partisipasi
masyarakat serta perbedaan hasil
pendapatan yang dicapai antar anggota
kelompok UPPKA. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara
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empiris hubungan antara tingkat
partisipasi masyarakat dalam program
Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Akseptor (UPPKA) terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat di
Kampung KB Berkah Bersama,
Kelurahan Air Dingin. Melalui analisis
ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran mengenai sejauh mana
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
UPPKA mampu memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan
ekonomi keluarga. Selain itu, hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi ilmiah terkait
efektivitas program pemberdayaan yang
berbasis partisipasi komunitas, menjadi
bahan evaluasi bagi pelaksana program
untuk meningkatkan strategi
pemberdayaan ekonomi, serta menjadi
referensi  bagi penelitian berikutnya
yang menyoroti pembangunan ekonomi
masyarakat melalui pendekatan
partisipatif.

METODE PENELITIAN

Bagian penelitian ini memakai desain
kuantitatif eksplanatori yang bertujuan
menelaah keterkaitan antara partisipasi

masyarakat dalam program UPPKA
(variabel  X) dengan  peningkatan
pendapatan  (variabel Y). Kegiatan
penelitian dilakukan di Kampung KB

Berkah Bersama, Kelurahan Air Dingin,
Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru,
dengan rentang waktu pelaksanaan mulai
Desember 2024 hingga Juni 2025, meliputi
tahap perencanaan, pengumpulan data,
pengolahan data, serta penyusunan laporan
akhir penelitian. Populasi  penelitian
mencakup seluruh anggota aktif program
UPPKA di Kampung KB Berkah Bersama
yang berjumlah 19 orang. Mengingat
populasi yang tergolong kecil dan masih
memungkinkan untuk dijangkau
seluruhnya, penelitian ini  menerapkan

teknik sensus (studi populasi total),
sehingga seluruh  anggota  populasi
dijadikan responden. Pendekatan tersebut
dipilih agar hasil penelitian mampu
merepresentasikan  kondisi  sebenarnya
secara lebih tepat, bebas dari kesalahan
dalam penarikan sampel, serta memberikan
pemahaman yang menyeluruh mengenai
hubungan antara partisipasi masyarakat
dan peningkatan pendapatan di wilayah
penelitian.

Data primer diperoleh melalui tiga
metode, yaitu  kuesioner  (angket),
observasi, dan dokumentasi. Instrumen
utamanya berupa kuesioner yang menilai
variabel partisipasi masyarakat dengan
menggunakan skala Likert 4 poin (1 =
Sangat Tidak Setuju hingga 4 = Sangat
Setuju). Kualitas instrumen telah diuji pada
tahap sebelumnya, di mana uji validitas
menggunakan korelasi Pearson
menunjukkan bahwa 28 dari 30 butir
pernyataan dinyatakan valid (r-hitung lebih
besar dari r-tabel 0,456), sementara hasil
uji  reliabilitas  menegaskan  bahwa
instrumen memiliki konsistensi sangat
tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,914, yang berada di atas standar
minimum 0,60.

Analisis data untuk menguji hipotesis
dilakukan dengan uji korelasi Kendall’s
Tau-b menggunakan bantuan perangkat
lunak IBM SPSS Statistics versi 23.
Hubungan antarvariabel dianggap
signifikan apabila nilai signifikansi (p-
value) berada di bawah 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Variabel Penelitian

Analisis data  penelitian ini
difokuskan pada dua variabel utama yaitu
tingkat partisipasi masyarakat dalam
program UPPKA (Variabel X) dan tingkat
peningkatan pendapatan keluarga
(Variabel Y).
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Tingkat
(Variabel X)

Variabel tingkat partisipasi
masyarakat  diukur menggunakan 4
indikator, dimana data hasil kuesioner
dikategorikan ke dalam tiga tingkatan
partisipasi masyarakat (Rendah, Sedang,
Tinggi). Berdasarkan hasil tabulasi setiap
skor dihitung menggunakan skala likert 1
sampai 4.

Dari hasil skor interval variabel
tingkat partisipasi masyarakat dalam
program UPPKA (Variabel X) diperoleh
gambaran bahwa tingkat partisipasi
masyarakat secara umum tergolong tinggi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
terhadap data kuesioner, diketahui bahwa
dari total 19 responden, sebanyak 12 orang
(63%) menunjukkan tingkat partisipasi
dalam kategori tinggi, sementara 7 orang
(37%) berada pada kategori sedang.
Menariknya, tidak terdapat satu pun
responden yang masuk dalam kategori
partisipasi rendah, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat memiliki
keterlibatan aktif dalam kegiatan program
UPPKA di Kampung KB Berkah Bersama.

Tingginya angka partisipasi ini
terkonfirmasi  secara konsisten pada
keempat dimensi yang diukur, sesuai
dengan kerangka Cohen dan Uphoff yang

Partisipasi Masyarakat

mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan,

sebanyak 89,47% responden tergolong
dalam kategori tinggi, yang menunjukkan
adanya keterlibatan aktif masyarakat dalam
forum diskusi untuk mengidentifikasi
permasalahan serta memberikan usulan
solusi yang relevan dengan kebutuhan
kelompok, seperti ide pelatihan
pengemasan produk (packaging) guna
meningkatkan daya jual hasil produksi.
Pada tahap  pelaksanaan, 79,00%
responden berada dalam kategori tinggi,
yang tercermin dari partisipasi nyata

mereka dalam bentuk kontribusi tenaga,
waktu, maupun sumber daya selama
kegiatan pelatihan dan pengembangan
usaha berlangsung.

Selanjutnya, pada tahap
pemanfaatan hasil, 89,47% responden juga
menunjukkan tingkat partisipasi yang
tinggi, menandakan bahwa mereka tidak
hanya mengikuti kegiatan, tetapi juga
secara aktif menerapkan pengetahuan dan
keterampilan baru yang diperoleh. Hal ini
terlihat dari kemampuan mereka dalam
memanfaatkan informasi terkait peluang
pasar, seperti kegiatan bazar atau pameran

produk, untuk memperluas jaringan
pemasaran. Jaringan pemasaran
merupakan  faktor  esensial  dalam

menentukan efektifitas capaian tujuan
kegiatan produktif (Evrianti et al., 2025;
Mayako & Wulandari, 2025; Ryndian
Gusty et al., 2025; Wulandari, Mawaddah,
et al., 2025)

Sementara itu, pada tahap evaluasi,
84,21% responden termasuk dalam
kategori partisipasi tinggi. Kondisi ini
tampak dari kehadiran mereka secara rutin
dalam rapat bulanan serta kontribusi ide
dan saran yang membangun dalam proses
penilaian dan perbaikan program UPPKA
agar lebih efektif di masa mendatang.
Temuan ini secara  keseluruhan
mengindikasikan bahwa masyarakat di
Kampung KB Berkah Bersama memiliki
tingkat kesadaran dan tanggung jawab
kolektif yang tinggi terhadap keberhasilan
program UPPKA.

Tingkat Peningkatan Pendapatan
(Variabel Y)

Variabel  tingkat  pendapatan
masyarakat diukur menggunakan nilai
rata-rata  dari  jumah  peningkatan
pendapatan, dimana data hasil wawancara
menggunakan skala data ordinal dan
dikategorikan ke dalam tiga tingkatan
yaitu  (Rendah, Sedang,  Tinggi)
menggunakan rumus sebagai berikut:
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Pendapat | Pendapat | Peningka Hasil
N | Na an Awal an saat tan Ir;terv
0 ma ini Pendapat g
Skor
an
1 R1 Rp. Rp. Rp. 2
1.000.00 | 2.300.00 | 1.300.000
0 0
2 R2 Rp. Rp. Rp. 3
2.000.00 | 4.000.00 | 2.000.000
0 0
3 | R3 Rp. Rp. Rp. 900.000 | 2
1.000.00 | 2.400.00
0 0
4 | R4 Rp. Rp. Rp. 500.000 | 1
500.000 | 1.000.00
0
5 R5 Rp. Rp. Rp. 3
3.000.00 | 5.000.00 | 2.000.000
0 0
6 R6 Rp. Rp. Rp. 3
1.000.00 | 3.000.00 | 2.000.000
0 0
7 R7 Rp. Rp. Rp. 3
2.000.00 | 4.000.00 | 1.500.000
0 0
8 R8 Rp. Rp. Rp. 200.000 | 1
300.000 | 500.000
9 R9 Rp. Rp. Rp. 2
1.500.00 | 2.500.00 | 1.000.000
0 0
10 | R10 | Rp. Rp. Rp. 2
2.000.00 | 3.000.00 | 1.000.000
0 0
11 | R11 | Rp. Rp. Rp. 200.000 | 1
500.000 | 700.000
12 | R12 | Rp. Rp. Rp. 400.000 | 1
500.000 | 900.000
13 | R13 | Rp. Rp. Rp. 2
1.000.00 | 2.300.00 | 1.300.000
0 0
14 | R14 | Rp. Rp. Rp. 3
1.000.00 | 1.500.00 | 1.500.000
0 0
15 | R15 | Rp. Rp. Rp. 900.000 | 2
1.500.00 | 2.400.00
0 0
16 | R16 | Rp. Rp. Rp. 3
1.000.00 | 2.500.00 | 1.500.000
0 0
17 | R17 | Rp. Rp. Rp. 900.000 | 2
500.000 | 1.400.00
0
18 | R18 | Rp. Rp. Rp. 2
1.500.00 | 2.800.00 | 1.300.000
0 0
19 | R19 | Rp. Rp. Rp. 3
2.500.00 | 4.000.00 | 1.500.000
0 0
Sumber: Data diolah (2025)

Kategori ditentukan berdasarkan
nilai rata-rata dari jumlah peningkatan
pendapatan masyarakat, nilai Standar
Deviasi serta perhitungan nilai batas bawah
dan batas atas menggunakan rumus:

Batas bawah = x—(0,5x STDEV)
Batas atas = x +(0,5x STDEV)

Berbeda dengan variabel partisipasi
masyarakat yang cenderung menunjukkan
pola tinggi dan relatif merata, variabel
peningkatan pendapatan memperlihatkan
distribusi  hasil yang lebih bervariasi
antarresponden. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif, mayoritas responden, yaitu 8
orang (42%), mengalami peningkatan
pendapatan pada kategori sedang, dengan
Kisaran pendapatan tambahan antara Rp
804.947 hingga Rp 1.459.947 per bulan.
Sementara itu, sebanyak 7 responden
(37%) berhasil mencapai peningkatan
pendapatan dalam kategori tinggi, yakni di
atas Rp 1.459.947 per bulan, yang
menunjukkan bahwa sebagian anggota
mampu mengoptimalkan peluang ekonomi
melalui kegiatan usaha yang difasilitasi
olen program UPPKA. Adapun 4
responden (21%) lainnya berada pada
kategori rendah, dengan peningkatan
pendapatan di bawah Rp 804.947 per
bulan, yang kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan tingkat keterlibatan, kapasitas
usaha, atau hambatan dalam pengelolaan
modal dan pemasaran produk.

Temuan ini menegaskan bahwa
program UPPKA secara umum
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pendapatan seluruh
anggotanya, walaupun besarnya dampak
yang dirasakan tidak seragam di antara
peserta. Variasi tersebut mencerminkan
adanya perbedaan kemampuan individu
dalam memanfaatkan peluang yang
ditawarkan oleh program, baik dari segi
pengalaman berwirausaha, kemampuan
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manajerial, maupun dukungan sosial dari
lingkungan sekitar.

Analisis Hubungan Antar Variabel (Uji
Hipotesis)

Untuk  menjawab  pertanyaan
penelitian utama, dilakukan pengujian
hipotesis untuk mengetahui hubungan
antara  partisipasi  masyarakat  dan
peningkatan pendapatan menggunakan uji
korelasi Kendall’s Tau-b. Hipotesis yang
diuji adalah:

e Ho (Hipotesis Nol): Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
partisipasi masyarakat dalam program
UPPKA dengan peningkatan
pendapatan keluarga.

e H. (Hipotesis Alternatif): Terdapat
hubungan yang signifikan antara
partisipasi masyarakat dalam program
UPPKA dengan peningkatan
pendapatan keluarga.

Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan rumus anallisis kendall’s
tau b dan perhitungan menggunakan
bantuan aplikasi IBM Statistic versi 23 :

a. Berdasarkan nilai kendall
signifikasi sig. (2-tailed)

Jika nilai Signifikansi. (2-tailed) <

0,05 menunjukkan adanya korelasi

antara variabel yang berkaitan.

Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed)

> sehingga menunjukkan tidak ada

hubungan.
b. Berdasarkan

Correlation Coefficient

Nilai ~ Correlation  Coefficient

digunakan untuk menunjukkan

arah dan kekuatan hubungan antara
dua variabel ordinal, yaitu
partisipasi  masyarakat  dalam
program UPPKA (variabel X) dan
peningkatan pendapatan
masyarakat (variabel Y).

interpretasi

Berikut merupakan hasil analisis
kendall’s tau b:

Correlations

T.Parti
sipasi

T.Pend
apatan

547"

Correl
ation
II's Coeffi
tau cient
b Sig.
(2-
tailed)
N 19

T.Partis
ipasi

Ke
nda

1,000

,014

19

T.Pend
apatan

Correl | 547"
ation
Coeffi

cient

1,000

Sig.
(2-
tailed)
N 19

,014

19

Sumber: Data Primer,
diolah 2025

Berdasarkan hasil analisis data
statistik, diperoleh koefisien korelasi (tb =
0,547) beserta nilai signifikansi dua arah (p
= 0,014). Karena nilai signifikansi (p-
value) tersebut berada jauh di bawah batas
signifikansi yang telah ditetapkan (o =
0,05), maka hipotesis nol (Ho) dinyatakan
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan demikian, secara statistik
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bersifat positif serta
signifikan antara tingkat partisipasi
masyarakat dalam program UPPKA
dengan tingkat peningkatan pendapatan
keluarga. Selain itu, koefisien sebesar
0,547 menunjukkan bahwa kekuatan
hubungan antara kedua variabel termasuk
dalam kategori cukup kuat.
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Temuan utama penelitian ini secara
jelas  menegaskan hipotesis  bahwa
keterlibatan aktif masyarakat dalam
program pemberdayaan ekonomi seperti
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
Akseptor (UPPKA) mempunyai hubungan
yang positif dan signifikan terhadap
kenaikan pendapatan keluarga. Tingginya
tingkat partisipasi, di mana 63% responden
berada pada kategori tinggi, menjadi faktor
penting yang mendukung keberhasilan
program UPPKA di Kampung KB Berkah
Bersama.

Partisipasi yang aktif ini bukan
hanya mencerminkan antusiasme
masyarakat terhadap program, tetapi juga
memperlihatkan adanya kesadaran kolektif
untuk meningkatkan kondisi ekonomi
keluarga melalui kegiatan produktif
berbasis kelompok (Wulandari, Mayako, et
al., 2025). Dengan demikian, hasil
penelitian  ini  menegaskan  bahwa
keikutsertaan masyarakat merupakan unsur
penting dalam mewujudkan perubahan
ekonomi yang nyata dan berkelanjutan
baik pada tingkat rumah tangga maupun
komunitas.

Hubungan yang "cukup kuat" (tb =
0,547) ini dapat dijelaskan secara logis
melalui mekanisme program. Keterlibatan
aktif dalam tahap perencanaan memastikan
bahwa pelatihan yang diberikan (misalnya,
pengemasan produk dan penggunaan peta
digital) benar-benar relevan dengan
kebutuhan nyata para anggota. Partisipasi
dalam tahap pelaksanaan tidak hanya
membangun keterampilan teknis, tetapi
juga memperkuat kohesi sosial dan rasa
kepemilikan (ownership) terhadap
program.

Selanjutnya, partisipasi  dalam
pemanfaatan hasil, seperti aktif mengikuti
bazar dan menerapkan ilmu baru, adalah
jembatan langsung yang mengubah
pengetahuan menjadi pendapatan.
Terakhir, partisipasi dalam tahap evaluasi
menciptakan siklus perbaikan

berkelanjutan, memastikan program tetap
adaptif dan efektif dari waktu ke waktu.

Dengan kata lain, semakin tinggi
keterlibatan seorang anggota di setiap
tahapan ini, semakin besar potensi

peningkatan kapasitas dirinya, yang pada
akhirnya terkonversi menjadi peningkatan
pendapatan.

Meskipun demikian, adanya variasi
dalam tingkat peningkatan pendapatan di
mana (42% responden berada pada
kategori sedang dan 21% pada kategori
rendah) merupakan temuan penting yang
menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat bukanlah satu-satunya faktor
penentu keberhasilan program
pemberdayaan. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat sejumlah variabel lain yang
turut memoderasi atau memengaruhi
besarnya dampak yang dirasakan oleh
masing-masing peserta program. Faktor-
faktor tersebut dapat mencakup:

a. Karakteristik Usaha Awal: Skala
dan jenis usaha sebelum mengikuti
program dapat mempengaruhi
seberapa cepat pendapatan dapat
ditingkatkan. Anggota yang telah
memiliki pengalaman dan jaringan
usaha sebelumnya umumnya lebih
mudah mengoptimalkan manfaat
dari program UPPKA
dibandingkan mereka yang baru
memulai usaha dari nol.

b. Kapabilitas Individu: Faktor seperti
tingkat pendidikan, literasi digital,
serta kemampuan memahami dan
menerapkan  materi  pelatihan
berperan penting dalam
menentukan keberhasilan anggota
dalam meningkatkan pendapatan.

c. Dukungan Keluarga: Keterlibatan
anggota keluarga laindalam proses
produksi, pemasaran, maupun
pengambilan  keputusan  usaha
dapat menjadi faktor pendorong
keberhasilan, dukungan moral dan
material dari  keluarga turut
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memperkuat motivasi anggta dalam
mengembangan usahanya secara
berkelanjutan.

d. Dinamika Pasar: Kondisi
persaingan, stabilitas harga bahan
baku, serta tingkat permintaan
pasar untuk produk yang dihasilkan
oleh masing- masing anggota juga

menjadi faktor eksternal yang
mempengaruhi besaran
pendapatan.

Secara keseluruhan, studi ini

menyajikan bukti empiris yang kuat bahwa
program pemberdayaan yang disusun
secara  partisipatif  terbukti  mampu
meningkatkan kapasitas ekonomi dan
sosial masyarakat. Keberhasilan Program
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
Akseptor (UPPKA) di Kampung KB
Berkah Bersama tidak semata-mata berasal
dari materi pelatihan atau bantuan yang
diberikan, tetapi juga dari proses
pelaksanaannya  yang  menempatkan
masyarakat sebagai pihak yang berperan
aktif dalam setiap tahapan kegiatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan dugaan awal peneliti
yang menyatakan bahwa terdapat
keterkaitan antara partisipasi masyarakat
dalam Program Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA)
dengan peningkatan pendapatan
masyarakat, maka setelah  melalui
rangkaian proses penelitian yang meliputi
pengumpulan data, pengolahan data,
hingga analisis statistik, diperoleh hasil
yang sejalan dengan dugaan tersebut.
Temuan penelitian ini secara empiris
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara tingkat keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan UPPKA
dengan peningkatan pendapatan yang
mereka peroleh.

Hasil tersebut dipertegas melalui

uji  korelasi Kendall’s Tau-b, yang

memperlihatkan nilai signifikansi sebesar
0,014 < (0,05), sehingga keterhubungan
antar variabel dinyatakan signifikan secara
statistik. Selain itu, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,547 menggambarkan adanya
hubungan positif dengan tingkat keeratan
yang cukup kuat antara kedua variabel
tersebut. Dengan demikian, semakin tinggi
tingkat keterlibatan masyarakat dalam
program UPPKA, semakin besar pula
kemungkinan peningkatan pendapatan
yang dapat dicapai. Temuan ini sekaligus
menegaskan peran penting partisipasi aktif
sebagai faktor utama keberhasilan program
pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Kampung KB Berkah Bersama.
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